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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Praktik Kerja Lapangan adalah suatu kewajiban yang harus dijalankan 

oleh mahasiswa Program Studi D3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 

Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman di dunia kerja yang sesungguhnya dan meningkatkan keterampilan 

teknis serta memahami budaya kerja profesional di industri guna menjadikan 

penulis di masa depan sebagai pekerja yang handal dan profesional serta 

memiliki tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukannya. 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. GMF AeroAsia Tbk 

karena ingin mengetahui apa saja komponen yang ada pada pesawat serta 

bagaimana perawatan pesawat sehingga pesawat layak untuk diterbangkan. 

Perusahaan ini adalah satu di antara perusahaan jasa perawatan, perbaikan, dan 

overhaul (MRO) pesawat terbesar di Indonesia dan Asia. PT GMF memiliki 

layanan perawatan, pemeriksaan, dan perbaikan pesawat perawatan komponen 

dan kalibrasi, perawatan mesin untuk pesawat dan industri, pembuatan dan 

perawatan sarana penunjang, jasa engineering, jasa layanan material, logistik, 

dan pergudangan. 

Di perusahaan ini, terdapat proses perawatan dan perbaikan yang cukup 

penting, yaitu Non-Destructive Testing (NDT) khususnya dengan metode 

Fluorescent Penetrant Inspection (FPI) dan Magnetic Particle Inspection (MPI) 

karena setiap komponen pesawat harus memenuhi standar keselamatan dan 

kelayakan terbang yang ketat sebelum digunakan kembali. Selama 

melaksanakan PKL, penulis memperoleh pengalaman dan pengertian yang 

sangat berguna. Penulis pun ikut terlibat dalam mengamati prosedur inspeksi, 

penggunaan alat-alat, serta penanganan material NDT di lingkungan kerja nyata 

di industri penerbangan. 
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1.2 Ruang Lingkup Magang 

Penulis ditempatkan di Divisi TCP-7 (Production Planning & Control 

Special Process) dengan tugas utama melakukan pencatatan dan penginputan 

data sparepart incoming proses yang ada di area NDT, Heat Treatment & 

Welding, Painting, serta Electroplating di workshop 1. 

Penulis juga mengamati proses NDT pada unit Specialized Services 

(TCS) yaitu pada metode Fluorescent Penetrant Inspection (FPI) dan Magnetic 

Particle Inspection (MPI). 

Dalam laporan ini, pembahasan difokuskan pada prosedur inspeksi NDT 

metode FPI dan MPI berdasarkan empat aspek yaitu Man, Method, Machine, 

dan Material. Pembahasan tidak mencakup analisis teknis secara mendalam. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Magang 

1.3.1 Tujuan PKL/magang  

1. Memahami prosedur pelaksanaan Non-Destructive Testing (NDT) 

metode Fluorescent Penetrant Inspection (FPI) dan Magnetic Particle 

Inspection (MPI). 

2. Mengidentifikasi penerapan aspek Man, Machine, Method, dan Material 

dalam proses inspeksi NDT di lingkungan industri penerbangan. 

3. Mengembangkan wawasan dan kesiapan profesional mahasiswa di 

lingkungan industri. 

1.3.2 Manfaat PKL/magang 

1. Bagi Mahasiswa: 

a. Mendapatkan kesempatan untuk dapat mempraktikan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah langsung di 

perusahaan industri MRO pesawat udara di PT GMF AeroAsia Tbk. 

b. Meningkatkan keterampilan teknis, kemampuan berpikir kritis, dan 

softskill mahasiswa sesuai dengan bidang keahlian mereka. 

c. Memberikan pengalaman dunia kerja bagi mahasiswa tingkat akhir 

sehingga mahasiswa akan lebih siap dan mudah beradaptasi ketika 

masuk ke dunia kerja. 
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2. Bagi PT GMF AeroAsia Tbk: 

a. Mendapatkan tenaga tambahan untuk membantu kegiatan operasional 

perusahaan. 

b. Menjaga hubungan kerja sama yang baik antara perusahaan dengan 

institusi pendidikan dalam rangka menyiapkan calon-calon tenaga 

kerja yang kompeten di bidang teknik mesin dan MRO. 

3. Bagi Politeknik Negeri Jakarta: 

a. Memperoleh nilai positif dari industri penerbangan sebagai mitra 

bertugas dan mendapatkan masukan dari dunia industri terkait 

kompetensi mahasiswa sebagai bahan evaluasi dan pengembangan 

kurikulum. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Selama menjalani magang di unit TCS PT GMF AeroAsia Tbk selama 

hampir tiga bulan, praktikan memperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Prosedur Fluorescent Penetrant Inspection (FPI) dan Magnetic Particle 

Inspection (MPI) yang diterapkan di unit TCS PT GMF AeroAsia Tbk 

mengikuti Boeing Standard Overhaul Practices Manual (SOPM) 20-20-02 

dan 20-20-01. Setiap tahap diimplementasikan secara berurutan dan 

dokumentasinya disiapkan, mulai dari persiapan permukaan hingga 

pembersihan pasca-inspeksi, sehingga memberikan data inspeksi yang 

valid untuk menjamin kelaikan terbang komponen pesawat. 

2.  

a. Material yang digunakan untuk proses inspeksi FPI dan MPI di PT GMF 

AeroAsia Tbk mengacu pada persyaratan teknis masing-masing metode. 

Untuk FPI, Ardrox® 9704 (Metode A, Level 2) digunakan untuk 

inspeksi rutin komponen standar, sedangkan Ardrox® 9814 (Metode D, 

Level 4) bersama dengan pengemulsi Ardrox® 9881 digunakan untuk 

komponen ultra-sensitif. Developer Ardrox® 9D4A digunakan dengan 

kedua sistem penetrant, dan Methyl Ethyl Ketone (MEK) diaplikasikan 

sebagai solvent remover untuk pembersihan lokal. Semua material FPI 

berasal dari satu produsen (Chemetall/BASF) sesuai dengan ketentuan 

kompatibilitas material dalam SOPM 20-20-02. Untuk MPI, Carrier II 

(Magnaflux) digunakan sebagai oil suspension vehicle untuk partikel 

magnetik fluoresen, MIL-PRF-680 Type II digunakan sebagai cleaning 

solvent sebelum dan sesudah inspeksi, dan MIL-C-16173D diterapkan 

sebagai pelindung korosi sementara setelah komponen selesai 

diinspeksi, sesuai ketentuan SOPM Boeing 20-20-01. 

b. Implementasi NDT di industri penerbangan membutuhkan standar 

kualifikasi personel. Inspektur NDT di PT GMF AeroAsia Tbk 

diharuskan memiliki sertifikasi minimal Level II sesuai dengan NAS 
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410 yang mencakup pelatihan formal, jam pengalaman, dan persyaratan 

uji visual. Kompetensi manusia merupakan faktor penentu yang sama 

pentingnya dengan prosedur teknis dalam memastikan keandalan hasil 

inspeksi.  

c. Keandalan hasil inspeksi NDT di PT GMF AeroAsia Tbk juga sangat 

bergantung pada kondisi dan kontrol peralatan inspeksi. Penggunaan 

sumber cahaya UV-A dengan intensitas minimal 1.000 µW/cm², mesin 

magnetisasi dengan kapasitas arus 4.000-6.000 ampere, serta kontrol 

berkala dengan uji dead weight lift yoke setiap 6 bulan merupakan aspek 

Mesin yang harus dipenuhi untuk menghasilkan inspeksi yang akurat 

dan konsisten sesuai dengan persyaratan SOPM Boeing 20-20-02 dan 

20-20-01. 

3. Kegiatan magang memberikan pemahaman nyata tentang implementasi 

teknik mesin khususnya ilmu material dan mekanika kerusakan dalam 

konteks industri penerbangan MRO. Pengalaman ini memperkuat 

pemahaman bahwa penguasaan dokumen teknis standar adalah kompetensi 

dasar yang harus dimiliki oleh seorang insinyur industri penerbangan. 

4.2 Saran  

Setelah melakukan pelatihan magang, praktikan ingin menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Pendidikan (Politeknik Negeri Jakarta):  

a. Peningkatan fasilitas laboratorium agar lebih sesuai dengan standar 

industri akan membantu mahasiswa memahami perbedaan antara 

praktik laboratorium dan implementasi di dunia nyata.  

b. Kerja sama industri dengan perusahaan MRO seperti PT Garuda 

Maintenance Facility AeroAsia Tbk dapat dikembangkan lebih lanjut 

melalui program magang berkelanjutan, kuliah tamu, dan sertifikasi 

dukungan kompetensi mahasiswa. 

2. Bagi PT GMF AeroAsia Tbk:  

a. Pelaksanaan pelatihan penyegaran bagi personel NDT yang sudah 

berjalan secara berkala semoga dapat terus dipertahankan dan 
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dikembangkan, agar pemahaman tentang standar terbaru — terutama 

NAS 410 dan dokumen teknis pabrikan — senantiasa terjaga dengan 

baik. 

b. Pengendalian lingkungan inspeksi yang sudah berjalan, seperti 

pemantauan intensitas black light dan cahaya sekitar, semoga dapat terus 

dijaga konsistensinya guna mempertahankan keandalan hasil inspeksi 

FPI dan MPI. 

3. Bagi Mahasiswa Magang Berikutnya:  

a. Komunikasi dan koordinasi antar-divisi juga sering kali menjadi faktor 

keberhasilan mahasiswa magang. Mereka yang mampu menjalin 

hubungan baik dengan teknisi, supervisor, atau karyawan dari unit lain 

dapat dengan mudah mendapatkan informasi dan melakukan banyak hal 

selama magang.  

b. Sikap proaktif dalam mengajukan pertanyaan dan pemahaman teknis 

sangat penting untuk mendapatkan pengalaman maksimal selama 

magang. 
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